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ABSTRACT

This research is executed on month of April until with November 2004 on the house agricultural Conducting
Majors wirings UGM'S agricultural Faculties. There is aim even this research it to get naungan's zoom and den
manure measuring that nicest for ganyong's growth and result,

Design that is utilized is Split Plots 3 x 3 one be arranged in Slot Design is divided. Its main slot (main
plots) are level consisting of naungan 3 (three) border which is NO= naungan 0% (without naungan), N25=
naungan 25% and N50= naungan 50%. Its slot child (plotted sub) are measuring manure consisting of den 3
(three) border which is P0,5= 10 tons / ha, P1,0=20 tons / ha and P1,5= 30 tons / ha,

Observed variable high cover plant, total leaf, total anakan, plants fresh weight, far ranging leaf,
rimpang's weight, rimpang’s diameter, long rimpang, rimpang's color, rimpang's spreading character.

Acquired data of yielding observational dianalisis with analisis variant on trusty ladder 95% and if
available reality difference among conduct therefore drawned out by Duncan New's quiz * s Multiple Range
Tests (DMRT) on bias ladder 5 %.

Of research result can be concluded that 1) Naungan 50% constitute nicest naungan zoom for ganyong's
vegetative growth, 2 ) Naungan 25% constitute nicest naungan zoom for rimpang's result (weight, long and
rimpang's diameter), 3 ) Measuring manure den 30 tons / ha constitutes den manure measurings that nicest for
ganyong's growth and result, and 4) Production sharing the best one combine rimpang on naungan's conduct
25% and den manure as big as 30 tons / ha (1,5 kg / plants).
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan November 2004 di rumah kawat Jurusan
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian UGM. Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan tingkat
naungan dan takaran pupuk kandang yang paling baik bagi pertumbuhan dan hasil ganyong,

Rancangan yang digunakan adalah Split Plot 3 x 3 yang disusun dalam Rancangan Petak Terbagi. Petak
utamanya (main plot) adalah tingkat naungan yang terdiri dari 3 (tiga) aras yaitu NO= naungan 0% (tanpa
naungan), N25= naungan 25% dan N50= naungan 50%. Anak petaknya (sub plot) adalah takaran pupuk kandang
yang terdiri dari 3 (tiga) aras yaitu P0,5= 10 ton/ha, P1,0= 20 ton/ha dan P1,5= 30 ton/ha.

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, Jjumlah daun, jumlah anakan, berat segar tanaman, luas
daun, berat rimpang, diameter rimpang, panjang rimpang, warna rimpang, sifat sebar rimpang.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan analisis varian pada jenjang kepercayaan
95% dan bila terdapat beda nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan New's Multiple Range
Test (DMRT) pada jenjang penyimpangan 5 %.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Naungan 50% merupakan tingkat naungan yang
paling baik untuk pertumbuhan vegetatif ganyong, 2) Naungan 25% merupakan tingkat naungan yang paling
baik untuk hasil rimpang (berat, panjang dan diameter rimpang), 3) Takaran pupuk kandang 30 ton/ha
merupakan takaran pupuk kandang yang paling baik untuk pertumbuhan dan hasil ganyong, dan 4) Kombinasi
yang terbaik bagi hasil rimpang pada perlakuan naungan 25% dan pupuk kandang sebesar 30 ton/ha (1,5
kg/tanaman).

Kata kunci : pertumbuhan, hasil, ganyong, naungan, pupuk kandang




A. Pendahuluan

Ganyong sering dimasukkan pada
tanaman ubi-ubian Kkarena orang bertana,
ganyong biasanya diambil umbinya yang kaya
akan karbohidrat dan yang disebut disini
adalah rhizoma yang sebenamnya merupakan
batang yang tinggal di dalam tanah (Lingga et
al., 1993).

Ubi ganyong dikonsumsi untuk
memenuhi  kebutuhan energi. Karbohidrat
yang terkandung di dalam ganyong cukup
tinggi, setara dengan umbi-umbi yang lain.
Walaupun lebih rendah daripada singkong,
tetapi karbohidrat umbi dan tepung ganyong
lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kentang, demikian juga kandungan mineral,
kalsium, fosfor dan besi. Dengan demikian
ganyong sangat tepat bila digunakan untuk
keragaman makanan sebagai pengganti beras
(Lingga er al., 1993). Porsi per 100 g umbi
ganyong kurang lebih mengandung 75 g air, 1
g protein, 0,75 g lemak, 22,6 g karbohidrat, 21
mg Ca, 70 mg P, 20 mg Fe, 0,1 mg vitamin B
dan 10 mg vitamin C. Komposisi berat segar
daun yang digunakan untuk makanan ternak
kurang lebih mengandung 90% air, 1%
protein, 0,2% lemak, 7% karbohidrat, 1,4%
abu, dan hanya 20% yang dapat dicerna (Flach
dan Rumawas, 1996).

Produksi ganyong dapat mencapai 50
ton brangkasan atau 30 ton ubi per hektar,
schingga dapat membantu menyediakan
karbohidrat yang diperlukan penduduk.
Selama ini tanaman ganyong umumnya masih
ditanam  secara sederhana tanpa perawatan
yang  baik  schingga produksi dan
produktivitasnya masih rendah, oleh karena
itu budidaya ganong secara intensif harus
dilakukan yaitu dengan memberikan subsidi
energi berupa pupuk kandang dan pengaturan
intensitas cahaya akan dapat meningkatkan
produksi dan nilai guna ganyong sebagai
komoditas pangan yang multi manfaat.

B. Bahan dan Metode
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Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman ganyong daun
hijau bunga merah, pupuk kandang, pupuk
NPK, TSP dan KCL, paranet 25%, paranet
50%, bambu, plat untuk label, plastik, alat
tulis, dokumentasi. Alat yang digunakan
adalah cangkul, sabit, pisau, rollmeter,
timbangan, handcounter, lightmeter,
termohygrometer, leafareameter.

Rancangan yang digunakan adalah
Split Plot 3 x 3 yang disusun dalam

Rancangan Petak Terbagi. Petak utamanya
(main plot) adalah tingkat naungan yang
terdiri dari 3 (tiga) aras yaitu :

No= naungan 0% (tanpa naungan)

N1= naungan 25%

N2= naungan 50%

Anak petaknya (sub plot) adalah takaran
pupuk kandang yang terdiri dari 3 (tiga) aras
yaitu :

P0,5= 10 ton/ha = 0,5 kg/tanaman

P1,0= 20 ton/ha = 1,0 kg/tanaman

P1,5= 30 ton/ha = 1,5 kg/tanaman

Terdapat 9 (sembilan) kombinasi perlakuan
yaitu :

NOPO,5 N25P0,5 N50P0,5
NOP1,0 N25P1,0 N50P1,0
NOP1,5 N25P1,5 N50P1,5
Setiap perlakuan diulang 3 (tiga) kali.
Pelaksanaan penelitian

Lahan yang akan ditanami diolah
lebih dahulu dengan bajak dan digaru dengan
traktor, kemudian tanah diratakan kembali.
Lahan dibagi menjadi 3 (tiga) blok dari timur
ke barat, dengan ukuran 28 x 3 m, dengan
jarak antar blok 0,5 m.. Pada setiap blok
dibuat 9 (sembilan) petak, masing-masing
berukuran 3 x 3 m dengan jarak antar petak
0,5 m, sehingga jumlah petak yang digunakan
sebanyak 27petak.

Benih yang digunakan berasal dari
tanaman ganyong yang ditanam dengan jarak
tanam 60 x 75 cm dan diberi pupuk kandang
sesuai perlakuan.

Pemeliharaan tanaman yang
dilakukan adalah penyiraman, penyiangan,
pembumbunan, pemupukan dan perlindungan
tanaman. Pemupukan dilakukan pada saat
tanaman ganyong berumur 1.5 bulan setelah
tanam, pupuk an organik yang digunakan
adalah urea 100 kg/ha ( 5,6 g/tanaman), KCL
50 kg/ha (2,5 g/tanaman) dan TSP 50 kg/ha
(2,8 g/tanaman).Pengamatan dilakukan setelah
tanaman berumur 2 minggu sampai dengan
tanaman berumur 30 minggu setelah tanam,
variabel yang diamati adalah jumlah daun,
tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun,
berat segar tanaman, panjang rimpang, berat
rimpang, diameter rimpang, warna rimpang
dan sifat penyebaran rimpang.

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis
dengan analisis varian pada jenjang
kepercayaan 95%. Perlakuan yang berbeda
nyata dilakukan pengujian Duncan New's
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Multiple  Range Test pada jenjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, luas
penyimpangan 5%. daun, dan komponen hasil terdiri dari berat
segar tanaman, berat rimpang, panjang
C. Hasil dan Pembahasan rimpang dan diamater rimpang.
Hasil penelitian ditunjukkan oleh
analisis pertumbuhan yang terdiri dari tinggi
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) ganyong pada perlakuan tin t naungan dan takaran pupuk kandang
Perlakuan naungan NO N25 N50 Rerata
Perlakuan pupuk
kandang
P05 108,33 cd 100,50 d 129,33 bed 112,72
P10 100,50 d 136,17 bed 159,33 ab 132,00
P15 137,50 bed 143,50 abc 176,33 a 152,44
Rerata 115,44 126,72 155155 (+)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata
menurut uji DMRT pada a 0,05
Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang

NO : tanpa naungan
N25 : naungan 25%
NS50 : naungan 50%

n P 0,5 : pupuk kandang 0,5 kg/tanaman
P 1,0 : pupuk kandang 1,0 kg/tanaman
P 1,5 : pupuk kandang 1,5 kg/tanaman

Hasil analisis menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan tingkat naungan dan
takaran pupuk kandang terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman tertinggi terjadi
pada perlakuan naungan 50% dan pupuk
kandang 30 ton/ha (1,5 kg/tanaman). Naungan
50% merupakan naungan yang paling ideal
bagi pertumbuhan ganyong karena ganyong
merupakan  tanaman  dalam  lintasan
fotosintesis C3 yang tidak membutuhkan
intensitas cahaya matahari yang penuh. Selain
itu cahaya juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan klorofil.
Cahaya yang terlalu kuat berpengatuh
terhadep penurunan pembentukan klorofil.
Oleh karena itu justru dengan naungan akan

meningkatkan fotosintesis tanaman sehingga
akumulasi fotosintat yang dihasilkan semakin
tinggi. Akumulasi fotosintat yang tinggi akan
menyebabkan pembesaran dan diferensiasi sel
yang dinyatakan dalam pertumbuhan tinggi
tanaman, perubahan ukuran daun, dan
diameter batang (Wiebel, 1993 cit. Indriyani
et al., 1999). Penggunaan pupuk kandang
sebesar 30 ton/ha atau 1,5 kg/tanaman
merupakan takaran yang paling baik,
mengandung bahan padat 44,0% dan bahan
cair 6,3% (Sutedjo, 1995) mengandung unsur
hara yang cukup yang dibutuhkan tanaman
ganyong selama fase pertumbuhan, dan
takaran pupuk kandang yang tinggi dapat
lebih cepat menyediakan jumlah hara yang

meningkatkan pembentukan klorofil. lebih besar, mengingat bahwa pupuk kandang
Kandungan klorofil yang tinggi dapat sapi termasuk pupuk dingin.
Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) ganyong pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandang
Perlakuan naungan NO N25 N50 Rerata
Perlakuan pupuk
kandang
P 0,5 22,67 be 19,83 ¢ 18,67 ¢ 20,39
P 1,0 26,67 be 40,50 a 34,33 ab 33,83
P15 33,17 ab 4133 a 23,17 be 32,56
Rerata 27,50 33,89 25,39 (+)

Pertumbuhan dan Hasil Ganyong
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Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama

menurut uji DMRT pada « 0,05

pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang.

Interaksi antara perlakuan tingkat
naungan dan takaran pupuk kandang juga
terjadi pada jumlah daun. Jumlah daun
terbanyak terjadi pada perlakuan naungan
25% dengan pupuk kandang 20 ton/ha (1,0
kg/tanaman) dan 30 ton/ha (1,5 kg/tanaman).
Naungan 25% merupakan keadaan optimal
bagi pembentukan daun sesuai dengan
pendapat Alvin, 1977 (cit. Widodo dan
Sudrajat, 1983) bahwa naungan berfungsi

untuk mengurangi radiasi matahari, mencegah
kekeringan dan timbulnya faktor ekologi yang
tidak menguntungkan. Di daerah tropik,
tanaman yang tumbuh lebih baik di bawah
naungan  disebabkan oleh (1) dapat
mempertahankan kelengasan, (2) menekan
pertumbuhan gulma, (3) kelembaban udara
tinggi, (4) hama tanaman lebih terkendali, (5)
defisiensi unsur hara lebih kecil terjadi
(Tohari, 1995).

Tabel 3, Rerata jumlah anakan ganyong pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandang
NO

Perlakuan naungan N25 N50 Rerata

Perlakuan pupuk

kandang
P05 3,34 be 283¢ 2,67¢ 2,94
P 1,0 3,34 be 4,83 ab 4,00 be 4,05
B1S 4,67 ab 5,50a 3,67 be 4,61
Rerata 3,78 4,39 3,44 (+)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

menurut uji DMRT pada a 0,05

Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang
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Hasil analisis menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan tingkat naungan dan
takaran pupuk kandang terhadap jumlah
anakan, dan jumlah anakan yang terbanyak
diperoleh pada perlakuan naungan 25% dan
pupuk kandang 30 ton/ha (1,5 kg/tanaman).
Hal ini juga terjadi pada rerata panjang
rimpang (cm) dan rerata diameter rimpang
(cm) (tabel 4 dan 35), Naungan 25%
merupakan naungan yang ideal pada saat
pembentukan anakan (bulan Agustus 2004),
dimana telah terjadi hujan yang cukup deras
dalam waktu 5 (lima) hari, yang berpengaruh
menurunkan  suhu  dan  meningkatkan
kelembaban. Kombinasi faktor lingkungan
dan naungan 25% inilah yang mengakibatkan
terbentuknya jumlah anakan yang paling
banyak,panjang rimpang yang paling panjang
dan diameter rimpang yang paling tinggi.
Cahaya merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan klorofil, artinya
cahaya yang terlalu banyak akan menurunkan
pembentukan klorofil. Oleh karena itu adanya

naungan akan meningkatkan fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan tinggi, dan
akumulasi fotosintat yang tinggi menyebabkan
pembesaran dan diferensiasi  sel yang
dinyatakan  dalam  pertumbuhan tinggi
tanaman, perubahan ukuran daun dan diameter
batang (Wiebel, 1993 cir. Indriyani et al.
1999). Naungan bukanlah suatu faktor yang
berdiri sendiri, tetapi pengaruhnya tersusun
oleh berbagai faktor seperti intensitas cahaya,
suhu, kelembaban udara dan hal inj
bergantung pada keadaan setempat (Darjanto,
1975). Penggunaan pupuk kandang sebesar
30 tonha atau 1,5 kg/tanaman merupakan
takaran yang paling baik, karena mengandung
bahan padat 44,0% dan bahan cair 6,3%
(Sutedjo, 1995) mengandung unsur hara yang
cukup yang dibutuhkan tanaman ganyong
selama fase pertumbuhan, dan takaran pupuk
kandang yang tinggi dapat lebih cepat
menyediakan jumlah hara yang lebih besar,
mengingat bahwa pupuk kandang sapi
termasuk pupuk dingin.

Caraka Tani XXV No. 2 Oktober 2009




Perlakuan naungan

Perlakuan pupuk

Tabel 4. Rerata panjang rimpang (cm) ganyong pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandang
NO

N25

N30 Rerata

kandang
P05 18.00b 18,65 b 14,81 b 17,15
P10 19.05b 21,15 ab 26,10 ab 22,10
P15 17,21 b 3243 a 2541 ab 25,02
Rerata 18,09 24,07 22,11 (+)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

menurut uji DMRT pada a 0,05

Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang

Tabel 5. Rerata diameter rimp J (cm) ganyong pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandang

Perlakuan naungan N25 N50 Rerata

Perlakuan pupuk

kandang
P 0,5 37,08 ab 27,51b 37,05 ab 33,88
P10 27,26 b 30,30 b 40,00 ab 32,52
P15 39,06 ab 45,10 a 39,41 ab 41,19
Rerata 3447 34,30 38,82 (+)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

menurut uji DMRT pada a 0,05

Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang

Tabel 6. Rerata berat segar tanaman (kg) ganyong pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandang
NO

Perlakuan naungan N25 N50 Rerata

Perlakuan pupuk

kandang
P 0,5 1,66 be 145¢ 1,55¢ 1,42
P 1,0 2,07 be 2,48 abc 2,16 abc 1,50
P15 2,97 ab 2,67 abe 344a 2,07
Rerata 1,45 1,94 1,60 (+)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

menurut uji DMRT pada a 0,05

Tanda (+) : menunjukkan adanya interaksi antara naungan dan pupuk kandang

Perlakuan tingkat naungan dan pupuk

kandang ternyata juga memberikan hasil
adanya interaksi pada berat segar
tanaman.Berat segar tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan naungan 50% dan
plupuk kandang 30 ton/ha (1,5 kg/tanaman).
Berat segar tanaman merupakan jumlah total
berat bagian atas tanaman (shoot) dan berat
rimpang (root). Cahaya merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pembentukan
klorofil, cahaya yang terlalu banyak
berpengaruh buruk pada klorofil, dan larutan
klorofil yang dihadapkan kepada cahaya yang

Pertumbuhan dan Hasil Ganyong......( Sri Muhartini)

kuat tampak berkurang hijaunya, dan daun-
daun yang terus menerus terkena sinar
langsung warnanya menjadi hijau kekuningan
(Dwijoseputro, 1980). Gejala tersebut disebut
solarisasi, yakni suatu proses penghambatan
fotosintesis yang diikuti pengurangan pigmen
kloroplas (Lakitan, 2001), schingga hal ini
akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah
asimilat yang terbentuk. Naungan 50% dan
pupuk kandang 30 ton/ha merupakan
kombinasi perlakuan yang paling ideal
terhadap berat segar tanaman.
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Tabel 7. Rerata berat nmpanng_g)_gany@g pada perlakuan tingkat naungan dan takaran pupuk kandan
Perlakuan naungan N25 N50 Rerata

Perlakuan pupuk
kandang

P 0,5 1,32 1,56

1,36 1,40 p

P1,0 1,45 1,80

1,26 1,50 p

P15 1,58 2,45

2,19 207p

Rerata 1,45a 1,93a

1’60 a (')

Hasil analisis menunjukkan tidak
adanya beda nyata baik pada perlakuan tingkat
naungan maupun  pupuk kandang., Laju
fotosintesis berbanding lurus dengan intensitas
cahaya sampai kira-kira 1200 footcandle.
Klorofil hanya dapat menggunakan sebagian
saja dari energi cahaya secara efisien pada
hari-hari yang cerah, yang dapat mencapai
lebih dari 10.000 footcandle (Harjadi, 1993).
Pembentukan rimpang terjadi 3-4 bulan
sebelum panen (Agustus-September 2004),
dimana pada saat tersebut tidak terjadi
fluktuasi yang besar terhadap intensitas
cahaya, artinya hari-hari banyak dipenuhi
awan, schingga perlakuan naungan tidak
memberikan dampak yang  signifikan.
Perlakuan pupuk kandang 30 ton/ha
cenderung memberikan hasil rimpang yang
tinggi, walaupun tidak berbeda nyata.

Sifat penyebaran rumpun

Sifat penyebaran rumpun diamati
dengan memperhatikan arah penyebaran yang
terbentuk dari bagian titik tumbuh umbi yang
berada di bagian luar. Perlakuan tingkat
naungan dan pupuk kandang menunjukkan
bahwa penyebaran rumpun menuju dua arah,
dan dari dua arah inilah menyebabkan
tanaman ganyong yang berasal dari 2-3 mata
tunas sebagai sumber bibit akan menunjukkan
tampilan penyebaran secara merumpun antar
mata tunas yang tumbuh kemudian.Tidak
terjadi beda nyata baik pada perlakuan
naungan maupun pupuk kandang, hal ini
disebabkan karena sifat penyebaran rumpun
tidak dipengaruhi oleh tanggapan tanaman
terhadap tingkat intensitas cahaya dan takaran
pupuk kandang, tetapi sangat erat kaitannya
dengan sifat genetis tanaman yang telah
diwariskan.

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata
menurut uji DMRT pada a 0,05
Tanda (-) : menunjukkan tidak ada interaksi antara naungan dan pupuk kandang

Warna rimpang

Tanaman ganyong yang
menghasilkan akar tongkat (bonggol) yang
sering disebut umbi, memiliki bentuk yang
beraneka ragam, mulai dari panjang, lonjong,
bulat, agak pipih sampai tidak beraturan
(Lingga et al., 1993).
Tanaman ganyong klon bunga merah, rimpang
bagian luar berwamna putih kemerahan (pada
saat umur panen lebih lama akan jelas terlihat
lebih merah), dan rimpang bagian dalam
berwarna putih, Warna rimpang bagian luar
dan dalam untuk tanaman ganyong berbunga
merah merupakan hasil penampakan genetis,
dan hal ini bukan pengaruh dari perlakuan
naungan maupun pupuk kandang. Perbedaan
susunan genetik merupakan salah satu faktor
penyebab keragaman penampilan tanaman.
Suatu untaian genetik pada suatu fase atau
keseluruhan fase pertumbuhan yang berbeda
dapat dickspresikan pada berbagai sifat
tanaman yang mencakup bentuk dan fungsi
tanaman yang menghasilkan keragaman
pertumbuhan tanaman (Sitompul dan Guritno,
1995).

D. Kesimpulan Dan Saran

Dari uraian pembahasan hasil
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

1. Takaran pupuk kandang 30 ton/ha (1,5
kg/tanaman) merupakan takaran yang
paling baik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman ganyong,.

2. Naungan 50% merupakan tingkat naungan
yang paling baik bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman ganyong.

3. Naungan 25% merupakan tingkat naungan
yang paling baik bagi hasil rimpang
ganyong (berat, panjang dan diameter
ganyong).

4. Kombinasi perlakuan pupuk kandang 30
ton/ha dan naungan 25% adalah perlakuan
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yang paling baik untuk hasil rimpang
ganyong.

Penelitian ini merupakan penelitian
pendukung bagi penelitian selanjutnya untuk
mengetahui kandungan pati pada rimpang
ganyong dengan berbagai perlakuan dan dari
berbagai klon ganyong.
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